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ABSTRACT 
PT. Pertama Mina Sutra Perkasa is a company engaged in the limestone mining sector, which is currently 
in the production operation stage where the mining method uses the open pit mining method. The purpose of 
this study was to determine the effect of occupational safety and health and the work environment on 
employee performance. The data used is primary data. The number of samples used in this study were 44 
employees. The sampling method in this study used a questionnaire with the Probability Sampling 
technique, namely random sampling. To find out whether occupational safety and health and work 
environment have an effect on employee performance, this study uses multiple linear analysis methods, 
coefficient of determination R², F test, t test, while to test validity using validity and reliability tests. The 
results of this test show that all variables are valid because > 0.297 and reliable because > 0.6. 
Furthermore, using multiple linear regression, it can be determined which variables have the most influence 
on employee performance. The result is that occupational safety and health variables affect employee 
performance because the significance level is 0.000 < 0.05 and the work environment also affects employee 
performance because the significance level is 0.000 < 0.05. Occupational safety and health and the work 
environment have a joint effect on employee performance because the probability of 0.000 is much smaller 
than 0.05 
Keywords: Occupational health and safety, work environment, employee performance 
 
ABSTRAK 
PT. Pertama Mina Sutra Perkasa merupakan perusahaan yang bergerak pada sektor pertambangan batu 
gamping, yang saat ini ada pada tahap operasi produksi dimana metode penambangnnya menggunakan 
metode tambang terbuka. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh keselamatan dan 
kesehatan kerja serta lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Data yang digunakan yaitu data primer. 
Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 44 karyawan. Metode pengambilan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan kuesioner dengan teknik Probability Sampling yaitu pengambilan sampel 
secara acak. Untuk mengetahui apakah keselamatan dan kesehatan kerja serta lingkungan kerja berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan penelitian ini menggunakan metode analisis linier berganda, koefisien 
determinasi R², uji F, uji t, sedangkan untuk menguji kevalidan menggunakan uji validitas dan uji 
reliabilitas. Hasil pengujian ini menunjukan bahwa seluruh variabel valid karena > 0,297 dan reliabel karena 
> 0,6. Selanjutnya menggunakan regresi linier berganda dapat ditentukan variabel mana yang paling 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hasilnya yaitu variabel keselamatan dan kesehatan kerja 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan karena tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 dan lingkungan kerja juga 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan karena tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Keselamatan dan 
kesehatan kerja serta lingkungan kerja berpengaruh secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan Karena 
probabilitasnya 0,000 jauh lebih kecil dari 0,05. 
Kata Kunci : Keselamatan dan kesehatan kerja, Lingkungan kerja, Kinerja karyawanan 
 
PENDAHULUAN 
PT. Pertama Mina Sutra Perkasa merupakan perusahaan yang memproduksi 
batugamping dengan metode penambangannya adalah metode tambang terbuka yang dimana 
segala kegiatan penambangan yang dilakukan berkaitan dengan alat ringan hingga alat berat, 
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sehingga saat berlangsungnya pekerjaan dapat memicu terjadinya Kecelakaan kerja. Oleh karena 
itu dalam berlangsungnya kegiatan penambangan tentunya membutuhkan penerapan 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) bagi para pekerja di perusahaan. Berdasarkan Beberapa 
pelaporan mengenai accident yang terjadi di dalam maupun diluar tambang  (tempat kerja) 
diantaranya adalah kecelakaan kerja diluar tempat kerja. Lebih tepatnya kejadian/kecelakaan 
tersebut terjadi sewaktu pekerja berangkat bekerja menuju tempat kerja PT. Pertama Mina Sutra 
Perkasa. Selain K3, Lingkungan kerja juga merupakan hal penting dalam meningkatkan kinerja 
karyawan saat bekerja  Beberapa lingkungan fisik yang dilakukan di PT. Pertama Mina Sutra 
Perkasa yaitu  melakukan pemantauan dan pengendalian lingkungan tempat kerja dimana yang 
dipantau dalam hal ini yaitu debu, kebisingan, getaran, kualitas dan kuantitas udara kerja, serta 
kebersihan yang sering terjadi di area penambangan. Sedangkan untuk lingkungan non fisik yaitu 
suasana kerja karyawan yang nyaman, hubungan antar sesama karyawan yang baik, dan 
hubungan antara karyawan dan pimpinan yang juga sangat baik. 
TINJAUAN PUSTAKA 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
K3 Pertambangan yaitu segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi pekerja 
tambang agar selamat dan sehat melalui upaya pengelolaan keselamatan kerja, kesehatan kerja, 
lingkungan kerja, dan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja. Pada Peraturan 
menteri ESDM no 38 tahun 2014 merupakan peraturan yang mengatur tentang Penerapan SMKP 
(Sistem Manajemen Keselamatan pertambangan).  
Lingkungan Kerja 
Lingkungan kerja adalah salah satu faktor pendukung keselamatan dan kesehatan 
karyawan saat menyelesaikan suatu pekerjaan. Dan Sedarmayanti (2001) Menyatakan, “ 
Lingkungan kerja yaitu keseluruhan alat perkakas serta bahan yang dihadapi, lingkungan 
sekitarnya di mana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai 
perseorang maupun sebagai kelompok” [20]. 
Kinerja Karyawan 
Kinerja yaitu hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama priode 
tertentu didalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti 
standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan 
telah disepakati bersama Rivai (2004). 
METODE 
Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif. Variabel penelitian 
adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2007). Terdapat dua variabel di dalam penelitian ini, yaitu : Variabel Bebas (independent) 
Variabel bebas Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah : X1 = Keselamatan 
Kerja dan X2 = Kesehatan Kerja, Variabel terikat (dependent) Variabel terikat Dalam penelitian 
ini yang menjadi variabel dependen adalah Kinerja Karyawan (Y). 
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Gambar 1. Digram Alir Peneliian 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
Pada hasil penelitian diperoleh variabel keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Pertama Mina Sutra Perkasa. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa K3 berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan di PT. Pertama Mina Sutra Perkasa. Dari  beberapa  teori  yang  
dikemukakan  diatas  jelaslah  bahwa Keselamatan  dan  Kesehatan Kerja  (K3)  mempengaruhi  
kinerja  karyawan,  sebab  kondisi  kerja  yang  aman,  nyaman  dan  adanya jaminan terhadap 
keselamatan dan kesehatan kerja karyawan akan  mewujudkan karyawan yang yang sehat, 
selamat dan produktif sehingga dapat memiliki kinerja yang baik. 
Pengaruh Lingkungan Kerja 
Pada hasil penelitian diperoleh, variabel Lingkungan kerja berpengaruh  signifikan  
terhadap Kinerja karyawan  di PT. Pertama Mina Sutra Perkasa. Hasil  penelitian ini sejalan 
dengan hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa  Lingkungan kerja berpengaruh  terhadap  
Kinerja karyawan  di  PT. Pertama Mina Sutra Perkasa. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa Kondisi lingkungan kerja yang aman dan nyaman dapat   membuat   karyawan   menjadi   
sehat   dan   produktif,   semakin   produktif   karyawan   akan meningkatkan kinerja dan hasil 
kerja yang tinggi. 
Kegiatan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sebab akibat dengan 
membandingkan pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja serta lingkungan kerja terhadap 
kinerja karyawan. Dari penelitian ini maka langkah yang pertama yang dilakukan adalah dengan 
menentukan jumlah sampel yang akan digunakan, cara yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah menggunakan teknik probability sampling dengan jumlah populasi sebanyak 80 orang. 
Penentuan jumlah sampel dapat diketahui dengan rumus Solvin ( dalam Halim, 2012: 39). Yakni 
sebagai berikut : 
 = 44,444  ................ (1) 
     = 44 
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Metode analisis Data 
Uji Validitas 
Uji validitas yaitu uji yang digunakan untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur yang 
digunakan dalam mengukur apa yang ingin diukur. Ghozali (2009) menyatakan bahwa uji 
validitas digunakan untuk mengukur sah,  atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner 
dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan 
diukur oleh kuesioner tersebut. jika rxy ≥  r tabel pada taraf signifikan 5% berarti item pertanyaan 
tersebut valid. Sebaliknya jika rxy ≤ r tabel pada taraf signifikan 5% berarti item pertanyaan 
tersebut tidak valid. Dengan menggunakan program SPSS 26.0 yang hasilnya sebagai berikut : 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Keselamatan dan Kesehatan Kerja (X1) 
No. 
Pernyataan 
rhitung Rtabel Interpretasi 
1 0,880 0,297 Valid 
2 0,887 0,297 Valid 
3 0,856 0,297 Valid 
4 0,917 0,297 Valid 
5 0,872 0,297 Valid 
6 0,934 0,297 Valid 
7 0,910 0,297 Valid 
8 0,916 0,297 Valid 
9 0,866 0,297 Valid 
10 0,871 0,297 Valid 
 Sumber: pengolahan data penelitian, 2020 
Tabel 2. Hasil uji validitas variabel Lingkungan Kerja (X1) 
No. 
Pernyataan 
rhitung Rtabel Interpretasi 
1 0,933 0,297 Valid 
2 0,878 0,297 Valid 
3 0,926 0,297 Valid 
4 0,930 0,297 Valid 
5 0,932 0,297 Valid 
6 0,932 0,297 Valid 
7 0,927 0,297 Valid 
   Sumber: pengolahan data penelitian, 2020 
 
Tabel 3. Hasil uji validitas variabel Kinerja Karyawan (Y) 
No. 
Pernyataan 
rhitung Rtabel Interpretasi 
1 0,953 0,297 Valid 
2 0,914 0,297 Valid 
3 0,901 0,297 Valid 
4 0,935 0,297 Valid 
5 0,930 0,297 Valid 
6 0,973 0,297 Valid 
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7 0,941 0,297 Valid 
8 0,940 0,297 Valid 
 Sumber: pengolahan data penelitian, 2020 
 
Uji Reliabilitas 
Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 
pernyataan yaitu konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Reliabilitas suatu test merujuk pada 
derajat stabilitas, konsistensi, daya prediksi, dan akurasi. Dalam penelitian ini uji reliabilitas 
dihitung dengan menggunakan program SPSS 26 yang hasilnya sebagai berikut: 








Kesehatan Kerja (X1) 
0,971 0,6 Reliabel 
Lingkungan Kerja (X2) 0,971 0,6 Reliabel 
Kinerja Karyawan (Y) 0,979 0,6 Reliabel 
Sumber: pengolahan data penelitian, 2020 
 
Regresi Linier Berganda 
Dalam penelitian ini digunakan analisis linier berganda dimana analisis ini digunakan 
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel bebas yaitu keselamatan dan kesehatan 
kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) terhadap variabel terikat yaitu kinerja karyawan (Y).  
Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Variabel Koefisien Thitung Sig 
Constant -4,698 -1,596 0,118 
Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja 
0,438 4,470 0,000 
Lingkungan Kerja 0,656 5,614 0,000 
Sumber: pengolahan data penelitian, 2020 
 
Uji Hipotesis 
Koefisien Determinasi  (R²) 
Dari perhitungan koefisien determinasi (R²) menggunakan program SPSS 26.0 dalam 
analisis regresi linier dapat diperoleh angka koefisien determinasi (R²) 0,836 ( nilai R² diperoleh 
dari pengkuadratan dari koefisien korelasi (R) atau 0,914 x 0,914 = 0,836. Artinya 83,6% kinerja 
karyawan dapat dijelaskan oleh variabel keselamatan dan kesehatan kerja serta lingkungan kerja. 
Sedangkan sisanya (100% - 83,6% = 16,4) 16,4% dijelaskan oleh sebab-sebab atau faktor lain.  
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Uji Signifikan Simultan  (Uji F)  
Menunjukan apakah variabel independen yang terdiri dari variabel keselamatan dan 
kesehatan kerja serta lingkungan kerja dapat berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
dependennya yaitu kinerja karyawan. Dalam penelitian ini menggunakan program SPSS 26.0 
dengan hasil sebagai berikut: 
 
Tabel 6. Hasil Uji Signifikan Simultan (F) 
F statistik Sig 
104,386 0,000 
  Sumber: pengolahan data penelitian, 2020 
 
Uji Parameter Individu (Uji t) 
Uji t digunakan untuk menguji signifikasi pengaruh secara parsial variabel keselamatan 
dan kesehatan kerja terhadap kinerja karywan dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 
Dalam penelitian ini menggunakan program SPSS 26.0 dengan hasil sebagai berikut: 
Tabel 7. Hasil Uji Parameter Individu (Uji t) 
Variabel Sig. Kesimpulan 
Keselamatan dan kesehatan 
kerja 
0,000 H1 diterima 
Lingkungan Kerja 0,000 H2 diterima 
Sumber: pengolahan data penelitian, 2020 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan uji validitas yang menggunakan corrected item- total correlation 
menunjukan hasil yang sangat baik yakni dikarenakan seluruh hasil penelitian > 0,297 (Rtabel). 
Itu artinya setiap item pertanyaan/pernyataan memiliki korelasi yang kuat terhadap skor total 
item, sehingga kuesioner dinyatakan valid. Hasil uji reliabilitas juga menunjukan bahwa seluruh 
variabel memiliki Cronbach Alpha lebih dari 0,6 yang artinya semua variael yang digunakan 
dinyatakan reliabel. 
Dari hasil perhitungan Regresi Linier Berganda maka didapatkan persamaan sebagai 
berikut  Y = -4,698 + 0,438X1) + (0,656 X2) , Dimana angka diatas dapat dijelaskan sebagai 
berikut : Konstanta adalah -4,698, artinya jika tidak ada keselamatan dan kesehatan kerja serta 
lingkungan kerja maka kinerja karyawan adalah negatif -4,698,  Koefisien regresi  X1 adalah 
0,438 artinya setiap kenaikan variabel kesehatan dan keselamatan kerja akan meningkatkan 
kinerja karyawan, Koefisien regresi  X2 adalah 0,656 artinya setiap kenaikan variabel 
Lingkungan kerja akan meningkatkan kinerja karyawan. 
Dari hasil perhitungan koefisien determinasi (R²) dalam analisis regresi linier dapat 
diperoleh angka koefisien determinasi (R²) sebesar 0,836 ( nilai R² diperoleh dari pengkuadratan 
dari koefisien korelasi (R) atau 0,914 x 0,914 = 0,836. Artinya 83,6% kinerja karyawan dapat 
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dijelaskan oleh variabel keselamatan dan kesehatan kerja serta lingkungan kerja. Sedangkan 
sisanya (100% - 83,6% = 16,4) 16,4% dijelaskan oleh sebab-sebab atau faktor lain. 
Hasil uji F diketahui bahwa diperoleh Fhitung sebesar 104,386 dengan tingkat signifikan 
0,000. Karena probabilitasnya 0,000 jauh lebih kecil dari 0,05, maka model regresi dapat dipakai 
untuk memprediksi kinerja karyawan. Artinya variabel lingkungan kerja dan keselamatan 
kesehatan kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Hasil uji t dalam uji regresi linier berganda menjelaskan bahwa variabel  Keselamatan 
Dan Kesehatan Kerja (X1) terdapat pengaruh yang positif atau signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Hal ini dapat ditentukan dari tingkat signifikansi pada variabel Keselamatan Dan 
Kesehatan Kerja yang lebih kecil dari tingkat signifikansi yakni 0,000 < 0,05 atau t tabel ≤ t 
hitung (2,42 ≤ 4,470) yang artinya Ha diterima dan Ho ditolak.. Pengaruh positif menunjukkan 
bahwa semakin tinggi tingkat keselamatan dan kesehatan kerja didalam suatu perusahaan maka 
mengakibatkan kinerja semakin baik. Keselamatan dan kesehatan kerja mampu menciptakan 
kondisi kerja yang aman dan nyaman bagi karyawan, sehingga dengan kondisi tersebut mereka 
mampu meningkatkan kinerjanya dalam memenuhi kualitas dan kuantitas produk untuk 
perusahaan. 
Untuk Lingkungan kerja berdasarkan hasil uji t dalam regresi linier berganda menjelaskan bahwa 
antara variabel Lingkungan Kerja dengan Kinerja Karyawan menunjukkan tingkat signifikansi 
pada variabel Lingkungan kerja lebih kecil dari tingkat signifikansi yakni 0,000 < 0,05 atau t 
tabel ≤ t hitung (2,42 ≤ 5,614) yang artinya Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga variabel 
lingkungan kerja dikatakan berpengaruh secara signifikan atau berpengaruh positif terhadap 
kinerja karyawan. Pengaruh positif artinya bahwa semakin tinggi tingkat lingkungan kerja 
didalam suatu perusahaan maka mengakibatkan kinerja semakin baik. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian diatas mengenai pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja serta 
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan, hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai 
berikut : 
1. Variabel X₁ (Keselamatan dan kesehatan kerja) dengan tingkat signifikasi 0,000 lebih kecil 
daripada tingkat signifikansi sebesar 0,05 atau t tabel ≤ t hitung (2,42 ≤ 4,470) maka dinyatakan 
mempengaruhi secara signifikan terhadap kinerja karyawan. Berarti hipotesis yang diduga 
menyatakan “Keselamatan dan kesehatan kerja  berpengaruh secara positif atau signifikan 
terhadap kinerja karyawan” dinyatakan terbukti. Keselamatan dan kesehatan kerja  memiliki 
tujuan  yang  signifikan  seperti  mewujudkan  tenaga  kerja  yang  sehat,  terlindungi  dan  
produktif  sehingga dapat memiliki kinerja dan pencapaian yang baik.  
Variabel X₂ (Lingkungan kerja) dengan tingkat signifikasi 0,001 lebih kecil darpada tingkat 
signifikansi sebesar 0,05 atau t tabel ≤ t hitung (2,42 ≤ 5,614) maka dinyatakan berpengaruh 
secara positif atau signifikan terhadap kinerja karyawan. Berarti hipotesis yang diduga 
menyatakan “Lingkungan kerja  berpengaruh secara positif atau signifikan terhadap kinerja 
karyawan” dinyatakan terbukti Karyawan akan  melakukan  aktivitas  kerja  dengan  optimal, 
dikarenakan kondisi lingkungan pekerjaan yang sangat baik dan mendukung. 
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